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ABSTRAK

Eksistensi manusia adalah cara berada yang khas dari manusia, yang terdiri dari
saling keterkaitan antara agama, filsafat, ilmu dan seni. Keempat unsur tersebut adalah
nilai-nilai kehidupan yang diwujudkan manusia melalui pengetahuan dan tindakan.
Manusia ditakdirkan sebagai mahkluk sosial dan individu. Maka manusia harus
bereksistensi  yaitu menggunakan pengetahuan dan melakukan tindakan untuk
berhubungan dengan orang lain, dan untuk menyatakan siapa dirinya.

Eksistensi sosial adalah kesadaran manusia bahwa dalam hidup di dunia ini,
manusia serba terhubung dengan sesamanya. Kesadaran tersebut melahirkan realitas,
berupa keinginan yang meliputi, kedamaian, ketenangan, keamanan, keselamatan, dan
kebahagiaan yang merupakan keinginan bersama. Untuk mewujudkan keinginan-
keinginan itu maka diperlukan kesadaran, yaitu bersedia menghargai dan menghormati
kemanusiaan orang lain.

Nilai-nilai kemanusiaan yang dibutubkan dalam bereksistensi adalah kasih
sayang, kerja sama, berbuat kebaikan, toleransi, keadilan, kesediaan memaafkan orang
lain, persaudaraan dan perdamaian. Jadi nilai-nilai kemanusiaan inj merupakan tuntutan
pokok agar memperoleh jati diri yaitu kesadaran tentang dirinya dalam situasi
eksistensial.

Tuhan memberi petunjuk untuk bereksistensi yang berupa ajaran dan amalan,
diantaranya berupa akhlak-akhlak mulia yang menyertai tindakan-Nya, yang terangkum
dalam al-Asma ul-Husna. Al-Asma ul-Husna adalah nama-nama indah Allah yang
diambil berdasarkan sifat-sifat-Nya. Petunjuk ini merupakan acuan bagi manusia dalam
menggunakan pengetahuan dan melakukan tindakan dalam bermasyarakat , maka perlu
disampaikan kepada orang lain.

Bahasa penyampaian bisa berupa ucapan, tulisan, maupun dalam bentuk
pengungkapan yang berupa karya seni. Karya seni yang digunakan oleh penulis adalah
kriya kayu dengan bahan kayu pinus, tehnik pengerjaan additive dan subtraktion
(menambah dan mengurangi). Finishingnya adalah tehnik bakar dan pewarnaan dengan
cat tembok, sendy dan tinta bak. Sebagai penutup menggunakan semir netral sechingga
karya terlindung dari peresapan terhadap air.

Ajaran dan amalan dalam karya seni akan memberi nilai pengetahuan dan nilai
kehidupan pada karya tersebut. Jadi suaty karya seni disampig sebagai media ekspresi
bagi gejolak jiwa, harapan dan keinginan seniman, juga bisa dijadikan sebagai bentuk
kepedulian seorang seniman terhadap lingkungannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Ide Penciptaan

Manusia dalam kehidupannya merupakan mahluk individu dan juga
mahluk sosial. Sebagai mahluk individu, ia mempunyai kedudukan dan tanggung
jawab langsung kepada Allah. Artinya dalam perbuatannya dituntut sesuai
dengan kehendak Allah dalam menciptakannya. Sedangkan sebagai mahluk
sosial, ia hidup berhubungan dengan masyarakat dan alam sekitarnya. Hubungan
itu dibutuhkan sebagai wujud eksistensinya. Pengertian eksistensi sosial adalah
kesadaran manusia bahwa dalam hidup dan kehidupannya di dunia ini, manusia
itu serba terhubung dengan manusia lain. Manusia saling tergantung dengan
sesama manusia.

Eksistensi sostal im dibutuhkan karena dalam diri manusia terdapat
kelebihan dan kekurangan. Hal ini seperti ditegaskan oleh Nurcholis Madjid
sebagai berikut :

“ ... dalam diri manusia terdapat kekuatan dan kelemahan sekaligus.

Kekuatannya diperoleh karena hakekat kesucian manusia asalnya adalah

fitrah, yang senantiasa berpotensi untuk baik dan benar, dan

kelemahannya diakibatkan oleh kenyataan bahwa ia diciptakan Tuhan

sebagai mahluk yang lemah, tidak tahan menderita, pendek pikiran, dan
sempit pandangan, serta gampang mengeluh.” *

"Burhanuddin S., Filsafat Manusia, Yogyakarta : Bina Aksara, 1988, p.29.

*Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta © Yayasan Wakaf Paramadina,
1992, p. 5.
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Kelebihan atau kekuatannya merupakan potensi yang bila dikembangkan secara
positif akan bermanfaat bagi kehidupannya. Sedangkan kekurangan atau
kelemahannya merupakan kendala dalam kehidupannya, sehingga 1a
membutuhkan orang lain untuk membantu ataupun bekerjasama menyelesaikan
masalahnya. Dengan demikian akan terjadi hubungan masyarakat yang saling
bekerja sama dan saling mengingatkan akan kebaikan dan kebenaran guna
membangun masyarakat yang harmonis.

Kebaikan dan kebenaran adalah ajaran dan amalan yang diwahyukan
Allah kepada manusia sebagai petunjuk dalam menjalani kehidupan petunjuk

itu antara lain berupa al-Asma ul-Husna  Dalam surat al-A’ral ayat 180

ditegaskan: W O 3) brﬂh Y ait 4 L/

/

“Dan bagi - Tuhan ada nama-nama yang baik makaserulah Dia dengan nama-
namaitu”’ Kemudian Nabi Muhammad saw juga memberip etunjuk “berakhlaklah
kamu dengan akhlak Allah> yaitu diperintahkan agar meniru sifat-sifat Allah. :

Ajaran dan amalan itu agar dilaksanakan maka perlu didakwahkan. Kata
‘dakwah’ berasal dari bahasa Arab, dari segi logat berarti ‘menyeru’ atau
‘mengajak’.” Dengan demikian dakwah Al-Asma ul-Husna maksudnya adalah

‘menyeru’ atau ‘mengajak’ manusia agar memahami dan mengamalkan ajaran

AI~()m an dan Ter ;wnahnya Jakarta Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen
Agama Republik Indonesia, 1990, p.252.

" Nurcholis Madjid. op. cit., p. exii

5 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian Relevansi Islam dan Seni Budaya, Jakarta : Pustaka
Alhusna, 1988, p. 184,
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tersebut.  Di samping materi, dalam berdakwah diperlukan media. Dalam surat
an-Nahl ayat 125, kita dibenarkan mengambil kebijaksanaan membuat strateg;
dan media dakwah, dalam hal ini menggunakan seni sebagai media dakwah.
Fungsi sem menurut Herbert Read ialah untuk mengejawantahkan perasaan dan
menyampaikan pengertian, “ The real function of art to express felling and
transmit understanding °

Manusia secara naluri memiliki kesukaan terhadap keindahan. Seperti
diungkapkan dalam buku Filsafat Estetika . = ... bahwa dalam kehidupan naluri
manusia, terdapat kecenderungan dasar dalam arepa yang sangat luas untuk
memperhatikan keindahan dan menghargainya.” ’ Seni membuka perasaan dan
melalui perasaan yang terbuka itu dakwah masuk. Dengan demikian ajaran dan

amalan yang disampaikan dengan disertai nilai-nilai estetika akan membuat

orang menjadi tertarik, sehingga membuat orang lebih suka untuk menerimanya.

B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan.
a. Untuk mengingatkan pada diri sendiri dan masyarakat tentang nilai-nilai
kemanusiaan.
b. Untuk membantu berintrospeksi dalam bereksistensi.

C. Untuk memenuhi Tugas Akhir sebagai sarat kelulusan di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

S Wadjiz Anwar, Filsafat Fstetika, Yogyakarta: Nur Cahaya, 1985, p. 45.

" Ibid., p. 56
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2. Sasaran.
a. Menciptakan masyarakat yang manusiawi sesuai dengan petunjuk Allah.
b. Menciptakan pribadi yang tangguh, tidak mudah mengeluh dan berputus

asa

C. Metode Pendekatan

1. Studi Pustaka.
Yaitu berdasarkan sumber-sumber tertulis dari referensi yang ada. Dalam
rangka tugas akhir ini studi pustaka digunakan untuk menggali hal-hal yang
berkaitan dengan manusia, tentang sifat-sifat Allah dan juga tentang seni.

2. Studi Empins.
Yaitu metode pendekatan berdasarkan pada pengalaman yang diperoleh
dalam kehidupan. Dalam hal ini pengalaman psikologis diri sendiri maupun

orang lain, dan juga mengenai pengaruh seni bagi seseorang,

D. Metode Perwujudan
1. Perenungan terhadap sifat-sifat manusia, baik diri sendiri maupun ketika
berhadapan dengan orang lain.
2. Menentukan sifat-sifat Allah yaitu tentang kecintaan dan kerahmatan-Nya,
dan juga tentang kemuliaan-Nya.
3. Menentukan cara penulisan atau penampilan dalam karya, vaitu .
a. Penulisan al-Asma ul-Husnadipahatkan sebagai lambang bahwa al-Asma

ul-Husna itu dipahatkan juga dalam diri manusia. Artinya ia akan
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melindungi sifat-sifat tersebut dengan dirinya, sifat itu tidak akan hilang
sebelum dirinya terkikis.

b. Sebagai latar belakangnya menggunakan motif abstrak geometris, vaitu
untuk menciptakan keindahan bentuk tanpa berkaitan dengan peniruan
objek apapun. Hal ini sesuai dengan pandangan yang dikatakan oleh
Istiaq Husain Quresyi, dalam artikelnya Seni Rupa Muslim yang

»

diringkas dengan sebuah kata “abstraksi”. Pola geometris adalah
abstrakst yang murni dan sederhana. la membentuk keindahan bentuk
tanpa mengaitkan diri dengan objek alam manapun. Hal ini dipergunakan
berdasarkan adanya rintangan dari pada inspirasi yang merupakan akibat
dari perasaan yang kuat menentang penyembahan berhala. *

c. Penulisanal-Asma ul-Husnatidak mengikuti jenis khat yang ada, namun

demikian penulis tetap mempelajari sebagai acuan.

® Istiaq Husain Quresyi,  Seni Rupa Muslim, * Seni di Dalam Peradaban fsiam, edt. M.
Abdul Jabbar Beg, terj. Yustino dan Edi Sutrijono, Bandung : Pustaka, 1408 H-1988 M. pp. 87-89,
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